





A. Tinjauan Umum 
Karya Tugas Akhir yang berjudul “STILISASI TERUMBU KARANG 
SEBAGAI BATIK KONTEMPORER PADA BUSANA KASUAL ANAK 
HYPEBEAST” menampilkan batik kontemporer yang terinspirasi dari bentuk 
terumbu karang di Indonesia. Selain itu penulis juga terinspirasi dari warna 
terumbu karang tersebut sehingga warna dari batik kontemporernya berwarna-
warni dengan warna utama yaitu warna primer kuning, merah, dan biru. Karya 
ini dibuat dengan gaya hypebeast untuk menarik minat anak zaman sekarang 
karena gaya tersebut saat ini sedang trending. Karya ini dibuat menggunakan 
bahan primisima gamelan dan lilin malam yang baik untuk membatik, serta 
untuk bahan kombinasi yaitu menggunakan bahan arabian mosecrepe yang 
lembut untuk membuat si pemakai merasa nyaman khususnya anak-anak dan 
kain rubiah yang lembut, diberikan pula sentuhan manis rajutan dan mutiara-
mutiara cantik sebagai pemanis busana. 
 
Pembuatan karya ini telah melewati beberapa proses yang sangat panjang 
dimulai dari pembuatan konsep, mendesain batik, mendesain busana, proses 
pembatikan, memola kain, menyanting, mewarnai batik menggunakan pewarna 
remasol dan indigosol, melorod, memotong pola, menjahit bahan sampai 






B. Tinjauan Khusus  
 
Gambar 54: Foto Karya 1 
 
Judul Busana : Stony Coral 
Teknik  : Batik tulis 
Pewarna  : Remasol dan Indigosol 
Bahan  : Kain katun , kain rubiah, kain arabian 
Tahun   : 2020 
Model  : Queen Lovely Achava Sihloho 
 
Busana ini terdiri dari 2 bagian yaitu blus dan celana. Busana ini memiliki 
siluet H, yakni memiliki bagian atas yang besar nya sama dengan bagian bawah 
atau celana. Warna yang digunakan yaitu warna terumbu karang yang 
berwarna-warni dengan kombinasi warna bahan polos, yaitu biru muda. Bahan 






Gambar 55: Foto Karya 2 
 
Judul Busana : Acropoda Micropthalma 
Teknik  : Batik tulis, teknik rajut, teknik smock 
Pewarna  : Remasol dan Indigosol 
Bahan  : Kain katun , kain rubiah, kain arabian, Kain rajutan 
Tahun   : 2020 
Model  : Arshinta Putri Cahyani 
 
Busana ini terlihat fenimim yang terlihat pada potongan busana dan siluet 
busana yang berbentuk siluet A dengan bagian bawah busana yang melebar. 
Busana ini terdiri dari dua bagian yaitu dress dan outer dengan bahan rubiah 
dan bagian belakang outer terdapat rajutan tangan si penulis. Warna bahan 
yang digunakan untuk kombinasi yaitu warna biru laut yang menggambarkan 
keberadaan terumbu karang, dengan bahan yang lembut, menyerap keringat, 





Gambar 56: Foto Karya 3 
 
Judul Busana : Acropora Humilis 
Teknik  : Batik tulis 
Pewarna  : Remasol dan Indigosol 
Bahan  : Kain katun , kain rubiah, kain arabian 
Tahun   : 2020 
Model  : Arshinta Putri Cahyani 
 
Busana ini terdiri dari dua bagian yaitu blus dan rok dengan siluet Y yaitu 
bagian atas besar dan bagian bawah mengecil. Busana ini memiliki kesan lucu 
dan unik yang membuat anak umur dua belas tahun terlihat ceria dan 
menyenangkan. Warna kombinasi dari busana ini yaitu biru laut untuk 
menggambarkan keberadaan dari terumbu karang dan sentuhan manis dari 
mutiara yang dijahitkan di atas batik yang seolah membentuk terumbu karang 






Gambar 57: Foto Karya 4 
 
Judul Busana : Acropora Grandis 
Teknik  : Batik tulis, teknik smock, teknik rajut 
Pewarna  : Remasol dan Indigosol 
Bahan  : Kain katun , kain rubiah, kain arabian, Kain rajutan 
Tahun   : 2020 
Model  : Queen Lovely Achava Sihloho 
 
Busana ini terdiri hanya 1 bagian saja yaitu dress dengan ritsliting jepang 
pada bagian belakang busana dan memiliki siluet A, yakni pada bagian atas 
busana terlihat kecil lalu makin membesar ke bagian bawah busana. Pada 
bagian bawah dress terdapat kain rubiah yang dibuat menjadi teknik smock dan 
kain rajut yang dirajut oleh si penulis. Sentuhan mutiara yang menyebar pada 







A. Kesimpulan  
Berdasarkan  rumusan masalah dan penjabaran yang telah disampaikan 
dalam laporan tugas akhir ini, dapat disimpulkan bahwa penciptaan busana 
kasual anak hypebeast dengan sumber ide terumbu karang menggunakan batik 
kontemporer membutuhkan tahapan-tahapan yang dilakukan mulai dari 
memikirkan konsep, data acuan, perancangan, hingga tahapan perealisasian 
desain ke dalam motif batik dan busana kasual. Proses dilakukan secara 
bertahap dengan menggunakan teknik tertentu sehingga busana kasual anak 
hypebeast dengan batik kontemporer motif terumbu karang dapat terselesaikan 
dengan baik. Karya yang berhasil diwujudkan ada 4 buah karya dengan judul : 
Stony Coral, Acropoda Micropthalma, Acropora Humilis, Acropora Grandis. 
Pembuatan karya ini tidak terlepas dari kendala dan hambatan yang 
didapatkan dalam prosesnya. Tahun 2020 terhambat oleh pandemi Covid-19 
yang dialami oleh sebagian besar negara. Sehingga menyebabkan kesulitan 
untuk mendapatkan akses keluar masuk suatu wilayah termasuk membeli 
kebutuhan karya ini akibat beberapa wilayah ditutup agar mengurangi rantai 
penyebaran Covid-19. Hal ini menyebabkan pengunduran waktu dalam 
pembuatan karya. Harapan penulis adalah semoga karya ini dapat diterima oleh 
masyarakat dan dapat memberikan wawasan baru serta meningkatkan 





Berdasarkan pengalaman yang penulis alami selama proses kreatif 
pembuatan karya Tugas Akhir, penulis menyarankan agar kita lebih berani 
untuk berekspresi dan menggali lebih dalam lagi ide-ide kreatif yang 
terpendam di dalam otak kita. Berkarya harus memiliki konsep yang kuat dan 
terstruktur seperti sumber ide ataupun inspirasi harus benar-benar sesuatu yang 
membuat kita sangat tertarik untuk mempelajarinya dan mencari tahu serta 
mengolah kembali apa-apa saja yang bisa dituangkan ke dalam karya sehingga 
tidak menjadi berlebihan. Setelah mendapatkan ide yang sangat sesuai dan 
menarik, kita pun perlu mix and match dengan apa gaya kita sendiri. Sebab, 
untuk masalah fesyen sebenarnya setiap orang memiliki ciri khas masing-
masing. Bagian inilah yang paling penting, yakni kita bisa memadupadankan 
ide dengan ciri khas diri kita sendiri, sehingga saat kita sudah membuat karya 
yang sangat banyak nantinya, masyarakat akan langsung paham dan hafal 
bahwa karya tersebut dibuat oleh kita karena ciri khas kita yang sudah sangat 
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